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PENGARUH EKSTRAK ETANOL KULIT APEL (Malus sylvestris Mill.)
TERHADAP HISTOLOGI TESTIS MENCIT JANTAN (Mus musculus L.)
YANG DIINDUKSI BORAKS

Netri Yuliati

ABSTRAK

Boraks yang terdapat dalam makanan akan diserap dan disimpan secara
kumulatif dalam hati, otak, tulang dan testis, sehingga dosis boraks dalam tubuh
menjadi tinggi. Asam borat yang terkandung dalam boraks mampu menyebabkan
gangguan pada sistem reproduksi. Asam borat mampu menembus festes blood
barrier dan brain blood barrier, sehingga menyebabkan gangguan pada fungsi
testis dan hipothalamus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
ekstrak etanol kulit apel (Malus sylvestris Mill.) terhadap histologi testis mencit
jantan (Mus musculus L.) yang diinduksi boraks.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental. Penelitian dilakukan pada
bulan Oktober 2023 sampai Januari 2024 di Rumah Hewan, Laboratorium
Penelitian, dan Laboratorium Zoologi Departemen Biologi Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 5
pengulangan setiap kelompok. (K-) tanpa diberi perlakuan, (K+) diberi paparan
boraks dosis 28 mg/kg BB/hari, (P1) diberi paparan boraks dosis 28 mg/kg
BB/hari + ekstrak kulit apel dosis 0,2 mg/20 gr BB/hari, (P2) diberi boraks dosis
28 mg/kg BB/hari + ekstrak kulit apel dosis 0,4 mg/20 gr BB/hari, (P3) diberi
boraks dosis 28 mg/kg BB/hari + ekstrak kulit apel dosis 0,8 mg/20 gr BB/hari.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis of varian (ANOVA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kulit apel dosis 0,2 mg/20gr BB,
0,4 mg/20gr BB, 0,8 mg/20gr BB berpengaruh terhadap berat testis, diameter
testis, diameter tubulus seminiferus dan jumlah sel leydig yang diberi paparan
boraks. Dosis terbaik estrak kulit apel dalam memperbaiki histologi testis yang
diinduksi boraks yaitu 0,4 mg/20 gr BB.

Kata kunci: boraks, kulit apel, Histologi testis mencit
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PENGARUH THE EFFECT OF APPLE PEEL (Malus sylvestris Mill.) ETHANOL
EXTRACT ON THE TESTIC HISTOLOGY OF MALE MICE (Mus musculus L.)
INDUCED BY BORAX

Netri Yuliati

ABSTRACT

Borax contained in food will be absorbed and stored cumulatively in the
liver, brain, bones and testicles, so that the dose of borax in the body becomes
high. The boric acid contained in borax can cause problems with the
reproductive system. Boric acid is able to penetrate the testes blood barrier and
brain blood barrier, causing disturbances in the function of the testicles and
hypothalamus. The aim of this study was to determine the effect of ethanol
extract of apple peel (Malus sylvestris Mill.) on the histology of the testes of
male mice (Mus musculus L.) induced by borax.

This study is experimental research. This study was conducted from October
2023 to January 2024 at the Animal House, Research Laboratory, and Zoology
Laboratory, Biology Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Padang State University. The method or design used was a Completely
Randomized Design (CRD) with 5 treatments and 5 repetitions for each group,
K- (no treatment), K+ (Borax 28 mg\kg BW\day), P1 ((Borax 28 mg\kg BB\
day + apple 0.2 mg\20 gr BB\day), P2 (Borax 28 mg\kg BB\day + apple 0.4
mg\20 gr BB\day), P3 ((Borax 28 mg\kg BB\day + apples 0.8 mg\20 gr
BB\day). The data obtained were analyzed using analysis of variance
(ANOVA).

The study results showed that apple peel extract at a dose of 0.2 mg/20gr
BW, 0.4 mg/20gr BW, 0.8 mg/20gr BW had an effect on testicular weight,
testicular diameter, seminiferous tubule diameter and the number of Leydig
cells induced by borax. The best dose of apple peel extract in improving borax-
induced testicular histology is 0.4 mg/20 gr BW.

Keywords: borax, apple peel, Histology of mouse testicles
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Boraks merupakan salah satu bahan tambahan pangan yang banyak
digunakan pada makanan. Makanan yang mengandung boraks banyak beredar di
sejumlah pasar tradisional dan supermarket serta diperjual belikan secara bebas
(Adinugroho, 2013). Makanan yang sering ditambahkan boraks diantaranya
adalah bakso, lontong, mie, kerupuk, dan berbagai makanan tradisional lainya
(Yuliarti, 2007). Boraks ditambahkan pada makanan dengan tujuan mengawetkan
makanan, selain itu pengunaan boraks juga bertujuan agar tekstur makanan
menjadi lebih kompak (kenyal) dan penampakannya menjadi lebih legit, tahan
lama, dan terasa enak di mulut (Alsuhendra, 2013). Boraks merupakan kristal
lunak dengan nama kimia Natrium Tetrabonat (Na2.B40O7.10H20). Boraks
mempunyai nama lain natrium biborat, natrium piroborat, natrium tetraborat yang
seharusnya hanya digunakan dalam industri non pangan (Nurkhamidah, 2016).
Boraks seharusnya digunakan untuk anti jamur kayu, sebagai antiseptik, dan

pembasmi kecoa (Syah, 2005).

Boraks yang terdapat dalam makanan akan diserap dan disimpan secara
kumulatif dalam hati, otak, tulang dan testis, sehingga dosis boraks dalam tubuh
mejadi tinggi (Winarno, 1994). Boraks juga bersifat toksik bagi sistem
reproduksi pria karena dapat menghambat spermatogenesis yang mengakibatkan
terjadinya infertilitas (PMRA, 2012). Asam borat yang terkandung dalam boraks
mampu menyebabkan gangguan pada sistem reproduksi. Asam borat mampu
menembus testes blood barrier dan brain blood barrier, sehingga menyebabkan
gangguan pada fungsi testis dan hipothalamus. Korelasi itu menunjukan bahwa
kerusakan pada hipotalamus dapat membuat ketidakseimbangan hormon sehingga
dapat memberikan dampak terhadap kerusakan testis (Chapin and Ku, 1994).
Pusat proses produksi dan penunjang fungsi spermatozoa terletak pada testis

(ismu-diono et a/.,2010). Jaringan intersial testis merupakan terdapat kedudukan



sel leydig sebagai penghasil hormon testosterone yang mempunyai peranan
dalam proses diferensiasi spermatozoa. Boraks juga dapat mempengaruhi
metabolisme Reactive Oxygen Species (ROS) yang berhubungan dengan stres
oksidatif dalam tubuh melalui gugus aktifnya, yang mampu berikatan dengan lipid
tak jenuh pada membran sel dan membentuk peroksidasi lipid (Adinugroho,
2013). Paparan tingkat rendah boraks mampu menyebabkan degenerasi epitel
spermatogenik, menghambat pembentukan DNA dalam sel spermatozoa serta
mengurangi kesuburan dan menyebabkan sterilitas (Pramesti, 2016). Kerusakan
pada testis akan mengakibatkan terjadinya penurunan kesuburan pada pria.
Menurut Wibisono (2001), cekaman panas pada testis dapat menyebabkan
fragmentasi total dan berakibat pada kerusakan jaringan testis yang menyebabkan
kegagalan proses spermatogenesis, sedangkan fragmentasi parsial berpengaruh
terhadap spermatozoa yang dihasilkan.

Kadar ROS yang tinggi dapat dinetralkan menggunakan antioksidan.
Pemberian jus tomat pada tikus yang diinduksi gentacimin menunjukkan adanya
peningkatan diameter tubulus seminiferus setelah diberikan jus tomat selama 24
hari. Eveline et al. (2014) menyatakan bahwa tomat mengandung senyawa
antioksidan seperti fenolik, flavonoid, vitamin C, dan likopen. Penelitian
(Mosbah et al., 2015) menyatakan bahwa kandungan antioksidan pada teh hijau
dapat memberikan proteksi pada struktur histologi testis dari kerusakan yang
diakibatkan oleh stres oksidatif yang disebabkan oleh nikotin dengan
memperbaiki berat testis, motilitas sperma, morfologi sperma, jumlah sperma dan
spermatid, konsentrasi testosteron, serta histologi testis.

Selain tomat, teh hijau, kulit apel juga yang memiliki kandungan antioksidan
yang tinggi yaitu flavanoid (katekin), prosianidin, flavonol (quercetin glikosida),
kalkon (floretin glikosida), dan antosianin (cianidin glikosida) (Simamora, 2009,
Mullen et al., 2007). Saat mengonsumsi apel, sebagian orang memiliki kebiasaan
membuang kulitnya, padahal kulit apel memiliki kandungan antioksidan yang
lebih tinggi dibandingkan daging apel (Simamora, 2009). Pada kulit apel,
penyumbang aktivitas antioksidan paling besar adalah flavonoid dan prosianidin
(Chinici et al 2004). Kulit buah apel mengandung senyawa flavonoid dengan

konsentrasi yang tinggi sehingga diharapkan mampu memberikan proteksi



terhadap stress oksidatif yang disebabkan oleh induksi boraks pada mencit jantan.
Berdasarkan latar belakang maka perlu dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh
Ekstrak Etanol Kulit Apel (Malus sylvestris Mill.) Terhadap Histologi Testis
Mencit Jantan (Mus Musculus L.) yang Diinduksi Boraks”.

B. Rumusan Masalah

1. Apakah pemberian eckstrak etanol kulit apel (Malus sylvestris Mill.)
berpengaruh terhadap histologi testis mencit jantan (Mus musculus L.) yang
diinduksi boraks?

2. Berapakah dosis terbaik ekstrak kulit apel (Malus sylvestris Mill.) yang
berpengaruh terhadap histologi testis mencit jantan (Mus musculus L.) yang

diinduksi boraks?

C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol kulit apel (Malus sylvestris Mill.)
terhadap histologi testis mencit jantan (Mus musculus L.) yang diinduksi
boraks.

2. Mengetahui dosis terbaik ekstrak etanol kulit apel (Malus sylvestris Mill.)
yang efektif terhadap histologi testis mencit jantan (Mus musculus L.) yang
diinduksi boraks.

D. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan maka peneliti membatasi

penelitian dengan eksperimen ini yaitu :

1. Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit apel (Malus sylvestris Mill.) sebagai
bahan uji.

2. Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit (Mus musculus L.)

3. Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah gambaran histologi tubulus

seminiferus testis dengan pewarnaan hematoxylin-eosin.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapakan dapat menjadi informasi dalam kajian

ilmiah tentang manfaat dari kulit apel (Malus sylvestris Mill.) sehingga dapat



diketahui pengaruh pemberian ekstrak kulit apel (Malus sylvestris Mill.) terhadap

histologi testis jantan (Mus musculus L.) yang diinduksi boraks.



